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ABSTRACT 

The internet has become an important need for global humans. In order to access 

the internet network, the device must be connected to an Internet Service Provider 

(ISP). This study aims to maximize profits for ISPs by establishing a model of 

internet service financing scheme using three financing schemes, namely flat fee, 

usage-based and two-part tariff, based on the level of heterogeneous consumer 

satisfaction based on customer preference. The modified model was developed by 

adding marginal costs and monitoring costs to the Constant Elasticity of 

Substitution (CES) utility function and the Isoelastic utility function to obtain 

optimal results by considering the quality of the services provided. The data used 

is the local server digilib traffic data in the city of Palembang, precisely the 

Sriwijaya Polytechnic (POLSRI), which is divided into busy and non-busy hours. 

This research was completed in two ways. First, by optimizing the addition of 

bundling, it is completed with the help of LINGO 13.0 software. Second, 

differentially, by adding consumer interest and payment options. Optimally, the 

optimal solution is obtained in the flat-fee financing scheme, which is IDR 

31,405.5/kbps while differentially, the optimal solution is obtained when using the 

CES utility function with the two-part tariff financing scheme, which is IDR 

33.77385/kbps. 

 

Keywords :  Internet Service Provider, utility function, Constant Elasticity Of 

Substitution, Isoelastic, bundling, marginal costs, monitoring costs. 
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ABSTRAK 

Internet sudah menjadi kebutuhan penting untuk manusia global. Agar dapat 

mengakses jaringan internet, perangkat harus terhubung ke salah satu Internet 

Service Provider (ISP). Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan 

bagi ISP dengan membentuk model skema pembiayaan layanan internet 

menggunakan tiga skema pembiayaan yaitu flat fee, usage-based dan two-part 

tariff berdasarkan tingkat kepuasan konsumen heterogen berbasis customer 

preference. Model modifikasi dikembangkan dengan penambahan biaya marjinal 

dan biaya pengawasan pada fungsi utilitas Constant Elasticity Of Substitution 

(CES) dan fungsi utilitas Isoelastic untuk mendapatkan hasil yang optimal dengan 

mempertimbangkan kualitas layanan yang diberikan. Data yang digunakan 

merupakan data traffic digilib  server lokal di kota Palembang tepatnya Politeknik 

Sriwijaya (POLSRI) yang terbagi atas jam sibuk dan jam tidak sibuk. Penelitian ini 

diselesaikan dengan dua cara. Pertama, secara optimasi dengan penambahan 

bundling diselesaikan dengan bantuan software LINGO 13.0, Kedua secara 

diferensial dengan penambahan minat konsumen dan opsi pembayaran. Secara 

optimasi, solusi optimal diperoleh pada skema pembiayaan flat-fee yaitu sebesar 

Rp31405,5/kbps sedangkan secara diferensial, solusi optimal diperoleh saat 

menggunakan fungsi utilitas CES dengan skema pembiayaan  Two-part tariff yaitu 

sebesar Rp33,77385/kbps. 

 

Kata Kunci : Internet Service Provider, fungsi utilitas, Constant Elasticity Of 

Substitution, Isoelastic, bundling, biaya marjinal, biaya 

pengawasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi,  penggunaan sarana media 

komunikasi saat ini telah berkembang begitu pesat. Internet telah menjadi 

kebutuhan penting manusia global. Internet adalah sebuah jaringan yang   

mengkoneksikan komputer dan server di seluruh dunia dalam  satu jaringan terpusat 

(Santoso, 2012). Kehadiran internet oleh masyarakat lebih dimanfaatkan sebagai 

media sosial, karena masyarakat dapat dengan  bebas berbagi  informasi dan 

berkomunikasi  dengan orang   banyak     tanpa     perlu     memikirkan hambatan  

dalam  hal biaya,  jarak  dan  waktu (Soliha, 2015). 

Agar dapat mengakses jaringan internet, perangkat harus terhubung dengan 

salah satu Internet Service Provider (ISP) dengan menggunakan mekanisme 

koneksi internet tertentu. ISP merupakan perusahaan atau badan usaha yang 

menjual koneksi internet atau sejenisnya kepada pelanggan yang sangat identik 

dengan jaringan telepon (Ardianto et al., 2018). Setiap perusahaan yang ingin 

berlangganan internet harus mendaftarkan perusahaannya kepada provider internet. 

(Amin, 2015).   Penyedia layanan internet berusaha untuk berbagi kapasitas terbaik 

kepada pengguna internet dan untuk mencapai pendapatan tertinggi (Indrawati et 

al., 2015). ISP maupun pengguna internet mendapatkan keuntungan maksimal 

ketika ISP menerapkan model dengan fungsi utilitas dan atribut QoS dibandingkan 

dengan model aslinya (Puspita & Oktaryna, 2017).  
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Penyedia layanan internet perlu memberikan kinerja jaringan yang optimal 

untuk kenyamanan pengguna. Untuk mengetahui kualitas pelayanan pada penyedia 

ISP diperlukan metode pengukuran yang disebut Quality of Service (QoS). Metode 

tersebut untuk mengetahui seberapa baik jaringan dan suatu usaha untuk 

mendefinisikan karakteristik dan sifat dari suatu servis (Wulandari, 2016). QoS 

mengacu pada kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan layanan yang lebih 

baik pada trafik jaringan tertentu melalui teknologi yang berbeda-beda (Utami, 

2020). Atribut QoS ini dibagi menjadi tiga: yaitu, Bandwidth, End to End Delay 

dan BER (Bit Error Rate) (Puspita & Oktaryna, 2017). 

Untuk melihat kepuasan konsumen sangat erat kaitannya dengan fungsi 

utilitas. Utility (utilitas) adalah rasa kesenangan atau kepuasan yang muncul dari 

konsumsi, ini merupakan kemampuan memuaskan keinginan atas barang, jasa dari 

suatu aktivitas (Tomi, 2019). Fungsi utilitas biasanya terhubung dengan tingkat 

kepuasan konsumen layanan informasi yang dapat memaksimalkan keuntungan 

untuk mencapai tujuan tertentu (Indrawati et al., 2014). Menurut Wahyuni (2013), 

fungsi utilitas merupakan penentu apakah barang dan  jasa  lebih  disukai  atau  tidak  

dibandingkan  dengan  barang  lain,  dengan  demikian  teori konsumsi sangatlah 

dipengaruhi oleh fungsi utilitas. Fungsi utilitas yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah fungsi utilitas Constant Elasticity Of Substitution (CES) dan 

fungsi utilitas Isoelastic untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen.  

Dalam memaksimalkan kepuasan pengguna, terdapat 3 skema pembiayaan. 

Skema pembiayaan internet merupakan suatu masalah dan memerlukan solusi yang 

tepat untuk menguntungkan ISP dan pengguna (Indrawati et al., 2018). Pada 
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penelitiannya Puspita et al., (2021) menerangkan skema harga yang dikenal luas 

dalam skema pembiayaan meliputi tiga skesma yaitu flat fee, yang didasarkan pada 

paket berlangganan yang disediakan oleh ISP, usage-based yang didasarkan pada 

konsumsi jaringan per hari, dan skema two-part tariff yang memiliki sifat bahwa 

pengguna harus membayar biaya berlangganan dan pembayaran dibuat berdasarkan 

konsumsi pada masa itu. Flat-fee adalah harga internet yang telah ditentukan setiap 

bulannya  (Indrawati et al., 2021).  

Selain fungsi utilitas maka dibutuhkan juga penambahan biaya marjinal dan 

biaya pengawasan untuk memaksimumkan keuntungan bagi penyedia layanan 

internet. Secara umum, biaya marjinal didefinisikan sebagai biaya yang disesuaikan 

dengan tingkat produksi barang yang mengakibatkan perbedaan biaya tetap akibat 

penambahan jumlah unit yang diproduksi, sedangkan biaya pengawasan adalah 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memantau dan mengarahkan 

kegiatan yang dilakukan oleh instansi dalam mengelola perusahaan (Sitepu et al., 

2017).   

Diperlukan strategi pemasaran yang tepat  dalam pendistribusian barang  atau 

jasa untuk menarik minat konsumen. Salah satu strategi pemasaran yang biasa 

digunakan dan ditawarkan oleh sebuah perusahaan adalah bundling. Fang et al., 

(2017) mendefinisikan bundling adalah  menjual satu  atau  lebih  barang  atau  jasa  

dalam  satu  paket  atau  kemasan  dengan  harga  yang  menarik dibandingkan 

dengan menjual secara satuan atau terpisah. strategi bundling ini bisa dijalankan 

ketika ada konsumen yang tertarik pada kedua komponen produk (Guo et al., 2021). 
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Strategi ini dapat menaikkan volume  serta mengurangi biaya pemasaran atau 

distribusi. 

Penelitan terkait layanan informasi telah banyak dilakukan seperti pada 

penelitian Indrawati et al., (2014) menerapkan fungsi utilitas Perfect Substitute 

dalam menganalisis skema pembiayaan internet untuk konsumen homogen dan 

heterogen dalam membantu ISP memaksimalkan keuntungan dan memberikan 

kualitas layanan yang lebih baik bagi pengguna, penelitian Puspita et al., (2016) 

menerapkan fungsi utilitas Quasi-Liniear dalam menetapkan biaya pembuatan 

bundel untuk menghemat lebih banyak waktu dalam hal sumber daya daripada 

model aslinya, dan penelitian Indrawati et al., (2019) menerapkan  skema 

pembiayaan internet fungsi Cobb-douglas dalam model kombinasi komputasi awan 

dengan mempertimbangkan tingkat kepuasan pelanggan atas penjualan produk 

layanan dan kualitas perusahaan penyedia jasa untuk memaksimalkan keuntungan 

ISP. Fungsi utilitas tersebut diselesaikan menggunakan tiga tipe skema pembiayaan 

yaitu flat fee, usage-based dan two-part tariff, namun pada penelitian tersebut 

belum menambahkan biaya marjinal dan biaya pengawasan untuk 

memaksimumkan keuntungan bagi ISP.   

Fungsi utilitas Isoelastic  merupakan kasus untuk penurunan penghindaran 

risiko absolut hiperbolik dan satu satunya kelas fungsi utilitas dengan penghindaran 

risiko relatif konstan (Pignalosa, 2019). Fungsi Isoelastic dijelaskan sebagai 

keinginan mengurangi risiko kerugian pada konsumen dalam memaksimalkan 

pembiayaan akhir. Keuntungan menggunakan fungsi CES adalah karena 

kemampuannya memiliki elastisitas variabel substitusi antar input (Romdhoni et 
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al., 2015). Penelitian ini dilakukan dikarenakan belum adanya penelitian mengenai 

optimasi model skema pembiayaan internet dengan fungsi utilitas CES dan fungsi 

utilitas Isoelastic dengan penambahan biaya marjinal dan biaya pengawasan serta 

optimasi masalah konsumen dalam memaksimumkan keuntungan bagi ISP. 

Pengembangan penelitian ini dari peneliti sebelumnya adalah adanya analisis 

sensitivitas untuk mengetahui perubahan nilai variabel pada rentang variabel 

tertentu untuk menghasilkan keuntungan yang optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan model skema pembiayaan 

layanan internet berbasis customer preference dengan penambahan biaya marjinal 

dan biaya pengawasan menggunakan fungsi utilitas Constant Elasticity Of 

Substitution (CES) dan fungsi utilitas Isoelastic berdasarkan tiga skema 

pembiayaan yaitu flat fee, usage-based, dan two-part tariff. Data yang digunakan 

untuk pengaplikasian model merupakan data server lokal traffic digilib penelitian 

Lestari (2022), di Politeknik Sriwijaya mengenai pemodelan skema pembiayaan 

layanan internet untuk fungsi utilitas cobb-douglas modifikasi dan fungsi utilitas 

linier. Selanjutnya Model modifikasi ini diterapkan untuk konsumen heterogen 

golongan atas (high end) dan golongan bawah (low end) serta untuk konsumen 

heterogen tingkat pemakaian tinggi (high demand) dan tingkat pemakaian rendah 

(low demand). Model modifikasi kemudian diselesaikan dengan dua cara yaitu, 

secara optimasi menggunakan software LINGO 13.0 dengan penambahan bundling 

dan secara analitik menggunakan diferensial tanpa bundling.  

Model modifikasi yang dibuat diharapkan mampu memaksimalkan 

pendapatan ISP dengan mempertimbangkan kepuasan konsumen terhadap suatu 
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layanan yang disediakan dengan skema pembiayaan berdasarkan fungsi utilitas 

dengan penambahan biaya marjinal dan biaya pengawasan baik menggunakan 

bundling ataupun tanpa  bundling. Model yang dirancang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas jasa layanan dan harga yang 

optimal bagi konsumen. 

1.2  Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana model skema pembiayaan layanan internet dengan biaya 

pengawasan dan biaya marjinal untuk fungsi utilitas CES dan fungsi 

utilitas Isoelastic. 

2. Bagaimana perbandingan solusi optimal pada model skema pembiayaan 

layanan internet dengan biaya pengawasan dan biaya marjinal untuk 

fungsi utilitas CES dan fungsi utilitas Isoelastic. 

3. Bagaimana analisis sensitivitas pada model skema pembiayaan layanan 

internet dengan biaya pengawasan dan biaya marjinal untuk fungsi 

utilitas CES dan fungsi utilitas Isoelastic 

1.3  Pembatasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibatasi dengan: 

1. Data traffic digilib dibatasi menjadi dua bagian yaitu data saat jam sibuk 

dimulai pada pukul 07.00 sampai pukul 17.00 WIB dan data saat jam 

tidak sibuk dimulai pada pukul 17.01 sampai pukul 06.59 WIB. 
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2. Penelitian ini dibatasi pada dua jenis konsumen yaitu konsumen 

heterogen golongan atas dan golongan bawah serta konsumen heterogen 

tingkat tinggi dan tingkat rendah dan dua jenis layanan internet. 

1.4  Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan model  skema pembiayaan layanan internet dengan biaya 

pengawasan dan biaya marjinal untuk fungsi utilitas CES dan fungsi 

utilitas Isoelastic. 

2. Mendapatkan hasil perbandingan solusi optimal pada model skema 

pembiayaan layanan internet dengan biaya pengawasan dan biaya 

marjinal untuk fungsi utilitas CES dan fungsi utilitas Isoelastic. 

3. Mendapatkan hasil analisis sensitivitas pada model skema pembiayaan 

layanan internet dengan biaya pengawasan dan biaya marjinal untuk 

fungsi utilitas CES dan fungsi utilitas Isoelastic untuk mengetahui 

perubahan nilai variabel pada interval tertentu dengan tujuan agar 

objective function value tetap optimal. 

1.5  Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan. 

2. Bagi ISP diharapkan dapat memaksimumkan keuntungan dengan 

mempertimbangkan kepuasaan konsumen dari model skema 

pembiayaan yang telah diperoleh. 
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4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat membantu sebagai rujukan dalam 

penelitian mengenai skema model pembiayaan layanan internet yang 

optimal dengan biaya pengawasan dan biaya marjinal berdasarkan 

fungsi utilitas CES dan fungsi utilitas Isoelastic. 
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